
 

 

      

 

ABSTRAK 

SHOHIBAH. 2021. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik 

Lamban Belajar (Slow Learner) dalam Menyelesaikan Soal Matematika Ditinjau 

dari Perbedaan Gender. Program Studi Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Siliwangi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik lamban belajar (Slow Learner) dalam menyelesaikan soal matematika ditinjau dari 

perbedaan gender. Slow Learner atau peserta didik lamban belajar merupakan anak yang 

memiliki prestasi yang lebih rendah atau sedikit dibawah rata-rata anak normal lainnnya 

dan termasuk dalam kategori peserta didik yang memiliki IQ dibawah rata-rata normal, 

yaitu kisaran 79-90. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengambilan subjek dilakukan dengan 

melihat data nilai IQ peserta didik yang termasuk dalam kategori peserta didik lamban 

belajar (Slow Learner) dari kelas XI IPA 1 MAN 2 Kota Tasikmalaya. Instrumen dalam 

penelitian ini menggunakan lembar tes kemampuan komunikasi matematis dan pedoman 

wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan cara subjek dalam 

menjawab tes kemampuan komunikasi matematis. Subjek S-12 mampu memenuhi dua 

dari tiga indikator kemampuan komunikasi matematis. Subjek S-12 dapat menyajikan 

informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara lengkap dan terperinci dan 

dapat menyatakan peristiwa sehari-hari yang ada pada soal dalam bentuk model 

matematika secara tulisan dengan benar. Sedangkan subjek S-13 mampu memenuhi dua 

dari tiga indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu pada indikator menulis dan 

ekspresi matematika, akan tetapi pada indikator menulis subjek tidak dapat menyajikan 

informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan lengkap dan terperinci dan 

dalam menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam bentuk model matematika terdapat 

sedikit kesalahan pada penulisan bentuk persamaan yang pertama. 
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